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MOTTO

Mencapai kesuksesan bukanlah hal yang mudah, banyak krikil yang harus
dilalui, kobarkan semangatmu!

Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini, jika mau berusaha.

Jadilah hidup untuk bertahan, jangan bertahan untuk hidup.

Meminta maaf lebih baik daripada memberi maaf

Hidup adalah perjuangan, lepaskan semua kegundahan, kesedihan, dan
keputus asaan, jemputlah masa depan dengan penuh optimis.

Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga, memiliki waktu tidak
menjadikan kita kaya, tetapi menggunakan dengan baik adalah sumber dari
semua kekayaan.

Selalu Beritikhar dan beritiraf tuk dapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dalam hidup harus mencoba, karena dalam mecoba gt akan menemukan
sesuatu n membangun kesempatan dan jangan pernah menyerah.

Saat meraih keberhasilan tidak akan terasa begitu indah andai tidak ada

limbah-limbah gelap yang harus diterobos.
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0 Allah SWT yang telah memberiku kelancaran, kesehatan, dan kemampuan
dalam menyusun laporan Tugas Akhir.
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Terima Kasih untuk Doa dan usaha Bapak dan Ibu untuk saya. Tanpa Bapak
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saya.

(1 Temen-temen seperjuangan di bangku perkuliahan D 111 Teknik Sipil angkatan
2012, terima kasih telah menjadi teman sejati dalam suka maupun duka.

Semangat dan sukses selalu kawan.



ABSTRAK

Handri Dwi Saputra, 2015, Perencanaan Ulang Struktur Gedung Perkuliahan
Umum Universitas Widya Dharma Klaten, Drs. Henry Apriyatno, M.T., D3
Teknik Sipil.

Universitas Widya Dharma Klaten sebagai salah satu Institusi Pendidikan
yang ada di kota Klaten saat ini terus berkembang, hal itu dibuktikan dengan
bertambahnya jumlah mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu adanya pembangunan
gedung baru di Universitas Widya Dharma Klaten.

Dalam penulisan ini menggunakan metode dan prosedur meliputi, metode
observasi untuk memperoleh data yang berhubungan dengan analisa yang dibahas,
metode diskriptif didapatkan dari buku-buku yang mempelajari tentang contoh-
contoh analisa yang digunakan dalam perhitungan struktur, metode bimbingan
yang dilakukan dengan dosen mengenai masalah yang dibahas untuk
mendapatkan petunjuk dalam pembuatan Tugas Akhir.

Pada ‘“Perencanaan Ulang Struktur Gedung Universitas Widya Dharma
Klaten “ didesain sesuai dengan Dasar — dasar Perencanaan Beton Bertulang (
SKSNI T15-1991-03 ). Perencanaan struktur atap menggunakan konstruksi baja
profil siku 50.50.5, 55.55.6 serta 60.60.6, dengan menggunakan sambungan baut.
Penutup atap menggunakan genting beton. Plat lantai menggunakan sistem plat
dua arah dengan ketebalan 12 cm tipikal untuk seluruh tingkat. Struktur utama
portal didesain dengan menggunakan beton dengan f'¢’= 30 MPa dan mutu
baja fy = 240 MPa.

Kata kunci : Perncanaan Ulang Struktur Gedung Perkuliahan Umum Universitas
Widya Dharma Klaten.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tugas Akhir merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa Program
Diploma Ill yang penyusunannya dilaksanakan dengan persyaratan akademis
yaitu mahasiswa telah selesai melaksanakan kerja praktek dan telah
menempuh atau menyelesaikan 90 sks.

Pada penyusunan Tugas Akhir ini pokok bahasan yang akan
diketengahkan adalah mengenai Perencanaan Ulang Pembangunan Gedung
Universitas Widya Dharma Klaten (tiga lantai). Perencanaan gedung ini
dilandasi oleh beberapa hal, antara lain:

1. Penulis ingin mempelajari lebih dalam lagi tentang struktur bangunan

Gedung.

2. Penulis berpendapat bahwa bangunan gedung dimasa yang akan datang
akan sangat dibutuhkan.
3. Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten saat ini jumlahnya semakin

meningkat maka perlu dibangun gedung baru.

1.2 Maksud dan Tujuan

Secara akademis penulisan Tugas Akhir ini mempunyai tujuan :



a. Untuk melengkapi syarat akhir pada Program Diploma Ill Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang.

b. Untuk mewujudkan secara nyata penerapan mata kuliah keteknikan secara
terpadu, terencana, ilmiah dan sistematis.

c. Melatih dan meningkatkan kreativitas dan kemampuan mengembangkan
gagasan.

d. Sebagai latihan dan langkah awal untuk merencanakan konstruksi-konstruksi

sipil yang lain.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam perencanaan Pembangunan Gedung Universitas Widya Dharma
Klaten, penulis membatasi pembahasan yaitu :
a. Perencanan Atap
b. Perencanaan Plat lantai
c. Perencanaan Portal
d. Perencanaan Pondasi

e. Gambar Kerja

1.4 Metode Penyusunan Data dan Analisa
Dalam penulisan ini metode penyusunan data, berdasarkan :
a. Metode observasi (pengamatan)
Dalam metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan

dengan analisa yang dibahas.



Metode Diskriptif
Metode Diskriptif (literatur) didapatkan dari buku-buku yang mempelajari
tentang contoh-contoh analisa yang digunakan dalam perhitungan struktur.
Metode literatur digunakan dalam pemecahan-pemecahan permasalahan
yang dihadapi dalam pembuatan Tugas Akhir ini.
Metode Bimbingan
Dilakukan dengan dosen mengenai masalah yang dibahas untuk mendapatkan
petunjuk dalam pembuatan Tugas Akhir.

Analisa data:
Perhitungan mekanika dengan metode SAP 2000 Vol.17
Analisa konstruksi beton berdasarkan SKSNI T15-1991-03
Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung SNI 03-1729

2002.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulian dan penyajian bentuk laporan tugas akhir ini adalah

dengan gambar kerja yang dituangkan dalam membagi beberapa bagian yang

terdiri dari :

BAB | Pendahuluan
Menguraikan uraian umum, maksud dan tujuan, pembatasan

masalah, metode penyusunan, sistematika penulisan.



Bab 11 Dasar perencanaan
Menguraikan uraian umum, dasar-dasar perencanaan serta

metode perhitungan yang digunakan.

Bab Il Perencanaan Atap
Menguraikan tentang perhitungan konstruksi atap dari
pembebanan, analisa gaya batang, pendimensian batang dan
perhitungan sambungan.

Bab IV  Plat Lantai
Menguraikan tentang perhitungan plat lantai, dimulai dari
pembebanan, analisa gaya dan momen yang bekerja, penulangan
dan penempatan tulangan.

BabV  Portal
Menguraikan tentang perhitungan balok dan kolom, dimulai dari
pembebanan, analisa gaya dalam yang bekerja dan penulangan
balok serta kolom.

Bab VI  Perencanaan Pondasi
Menguraikan perhitungan struktur pondasi tiang pancang dengan
dasar friction.

Bab VII Penutup

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB Il
DASAR PERENCANAAN

2.1. Dasar Perencanaan

2.1.1 Jenis Pembebanan

Dalam merencanakan struktur suatu bangunan bertingkat, digunakan
struktur yang mampu mendukung berat sendiri, gaya angina, beban hidup maupun
beban khusus yang bekerja pada struktur bangunan tersebut. Beban — beban yang
bekerja pada struktur dihitung menurut Peraturan pembebanan Indonesia
Untuk Gedung 1989, beban — beban tersebut adalah :

1. Beban Mati (qd)

Beban mati adalah berat dari semua bagian suatu gedung / bangunan yang
bersifat tetap selama masa layan struktur, termasuk segala unsur tambahan,
finishing, mesin — mesin serta peralatan tetap yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari gedung / bangunan tersebut, (PPIUG 1989).

Untuk menentukan besarnya beban mati suatu gedung / bangunan
diperlihatkan di bawah ini :

a) Bahan bangunan :

1. Beton bertulang 2400 kg/m3
2. Pasir 1800 kg/m3
3. Beton biasa 2200 kg/m3
4. Kayu (kelas I) 1000 kg/m3
5. Baja 7850 kg/m3



b) Komponen gedung :

1. Langit — langit dan dinding ( termasuk rusuk —rusuknya, tanpa penggantung
langit — langit atau pengaku ), terdiri dari :
- Eternit dengan tebal makimum 4mm 11 kg/m3
- Kaca dengan tebal 3 - 4mm 10 kg/m3

2. Penggantung langit — langit ( dari kayu ), dengan bentang maksimum 5 m
dan jarak s. K. s. Minimum 0,80 m =7 kg/m3

3. Penutup lantai dari tegel, keramik dan beton ( tanpa adukan ) per cm
tebal 24 kg/m2

4. Adukan semen per cm tebal 21 kg/m2

5. Penutup atap genteng dengan reng dan usuk 50 kg/m2

6. Dinding pasangan batu merah setengah bata 250 kg/m2

2. Beban hidup (qgl)

Beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat penghuni atau
pengguna suatu gedung, termasuk beban-beban pada lantai yang berasal dari
barang — barang yang dapat berpindah, mesin — mesin serta peralatan yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari gedung dan dapat diganti selama
masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan perubahan pembebanan
lantai dan atap tersebut. Beban hidup yang bekerja pada bangunan ini disesuaikan
dengan rencana fungsi bangunan tersebut. Beban hidup untuk bangunan ini terdiri

dari :



- Beban atap 100 kg/m2
- Beban tangga dan bordes 300 kg/m2

- Beban lantai 250 kg/m2

Berhubung peluang untuk terjadi beban hidup penuh yang membebani
semua bagian dan semua unsur struktur pemikul secara serempak selama unsur
gedung tersebut adalah sangat kecil, maka pada perencanaan balok induk dan
portal dari system pemikul beban dari suatu struktur gedung, beban hidupnya
dikalikan dengan suatu koefisie reuksi yang nilainya tergantung pada penggunaan

gedung yang ditinjau, seperti diperlihatkan pada table :

Penggunaan Gedung Koefisien reduksi beban hidup
untuk perencanaan balok induk
dan portal
» PERUMAHAN / HUNIAN : 0,75
Rumah tinggal, rumah sakit dan
hotel
0,90
> PENDIDIKAN :
Sekolah dan ruang kuliah
0,90
» PENYIMPANAN :
Gudang, perpustakaan dan ruang
arsip 0,75
» TANGGA:
Pendidikan dan kantor

Sumber : PPIUG 1989
Tabel 2.1. koefisien Reduksi Beban Hidup

3. Beban Angin (W)



Beban angin adalah semua beban yang bekerja pada gedung atau bagian
gedung yang disebabkan olh selisih dalam tekanan udara. Beban angin ditentukan
dengan menganggap adanya tekanan positif dan tekanan negatif ( hisapan ), yang
bekerja tegak lurus pada bidang yang ditinjau.

Besarnya tekanan positif dan negatif dan negatif yang dinyatakan tiup
dengan koefisien — koefisien angin. Tekan tiup harus diambil minimum 25 kg/m2,
kecuali untuk bangunan — bangunan berikut : daerah di laut dan tepi laut sampai
sejauh 5 km dari tepi pantai. Pada daerah tersebut tekanan hisap diambil minimum
40 kg/m2, (PMI 1970).

Sedangkan koefisien angin untuk gedung tertutup :

1. Angin tekan utuk a < 65°, dikalikan koefisien ( 0,02 0. — 0,4 ).

2. Di belakang angin ( angin hisap ) untuk semua a, dikalikan koefisien -0,4.

2.1.2 Sistem Bekerjanya Beban

Bekerjanya beban untuk bangunan bertingkat berlaku system gravitasi, yaitu
elemen struktur yang berada di atas akan membebani elemen struktur di
bawahnya, atau dengan kata lain elemen struktur yang mempunyai kekuatan lebih
besar akan menahan atau memikul elemen struktur yang mempunyai kekuatan
lebih kecil.

Dengan demikian system kerjanya beban untuk elemen —elemen struktur

gedung bertingkat secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut, beban pelat



lantai didistribusikan terhadap balok portal, beban balok portal didistribusikan ke

kolom dan beban kolom kemudian diteruskan ke tanah dasar melalui pondasi.

2.1.3 Provisi keamanan

Dalam “Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1989, struktur
harus direncanakan untuk memiliki cadangan kkuatan untuk memikul beban yang
lebih tinggi dari beban normal. Kapasitas cadangan ini mencakup factor
pembebanan (U), yaitu untuk memperhitungkan pelampauan beban dan factor
reduksi (@), yaitu untuk memperhitungkan kurangnya mutu bahan di lapanga.

Pelampauan beban dapat terjadi akibat perubahan dari penggunaan untuk
apa struktur direncanakan dan penafsiran yang kurang tepat dalam
memperhitungkan pembebanan. Sedangkan kekurangan kekuatan dapat
diakibatkan oleh variasi yang merugikan dari kekuatan bahan, pengerjaan,

dimensi, pengendalian dan tingkat pengawasan.

No. KOMBINASI BEBAN FAKTOR U

1. | COMBO1 1,4DL

2. | COMBO 2 1,2DL+0,5LL

3. | COMBO 3 1,2DL+1,6 LL+08 W

Sumber : Perencanaan Struktur Baja Metode LRFD
Tabel 2.2. Faktor Pembebanan U



Keterangan :

DL = Beban Mati
LL = Beban Hidup
W = Beban Angin
No. GAYA [}
1. | Komponen struktur yang memikul lentur 0,90
2. | Komponen struktur yang memikul gaya tekan 0,85
aksial
Komponen struktur yang memikul gaya tarik
3. 0,90
1. Terhadap kuat tarik leleh
0,75
2. Terhadap kuat tarik fraktur
4. | Komponen struktur yang memikul gaya aksial 0,90
dan lentur
Geser beton
5. | Geser Baja
1. Kuat tekan
6.
2. Kuat tumpu beton
7. 3. Kuat lentur dengan tegangan plastis 0,85
4. Kuat lentur dengan tegangan elastis
0,60
0,85
0,90

Sumber : Perencanaan Struktur Baja Metode LRFD
Tabel 2.3. Faktor Reduksi Kekuatan @

10




Karena kandungan agregat kasar untuk beton structural seringkali berisi
agregat kasar berukuran diameter lebih dari 2 cm, maka diperlukan adanya jarak
tulangan minimum agar campuran beton basah dapat melewati tulangan baja
tanpa terjadi pemisah material sehingga timbul rongga — rongga pada beton.

Sedangkan untuk melindungi dari karat dan kehilangan kekuatanya dalam
kasus kebakaran, maka diperlukan adanya tebal selimut beton minimum.

Beberapa persyaratan utama pada Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk
Gedung 1983 adalah sebagai berikut :

a. Jarak bersih antara tulangan sejajar yang selapis tidak boleh kurang dari dy
atau 25 mm, dimana dy, adalah diameter tulangan.

b. Jika tulangan sejajar tersebut diletakkan dalam dua lapis atau lebih, tulangan
pada lapisan harus diletakkan tepat diatas tulangan di bawahnya dengan jarak
bersih tidak boleh kurang dari 25 mm.

Tebal selimut beton minimum untuk beton yang dicor setempat adalah :

a. Untuk pelat dan dinding =20 mm
b. Untuk balok dan kolom =40 mm

c. Beton yang berhubungan langsung dengan tanah atau cuaca = 50 mm
2.2. Perencanaan Atap

1. Pada perencanaan atap ini, beban yang bekerja adalah :
e Beban mati
e Beban hidup
e Beban angin

2. Asumsi perletakan

11



e Tumpuan sebelah Kkiri adalah Sendi
e Tumpuan sebelah kanan adalah Rol
3. Analisa tampang menggunakan peraturan SNI 03 — 1729 — 2002.

4. Perhitungan desain profil kuda — kuda.

Dan untuk perhitungan dimensi profil rangka kuda — kuda :
a. Batang tarik

- Kondisi leleh (brutto)

P
Ag=——o ¢=0,90
¢.fy
- Kondisi fraktur (netto)
Ae = i
¢.fu ¢ =0,75
Ae
A= U =085
- Cek geser blok :

P > P

- Cek kelangsingan :

A< 240

b. Batang tekan

- Dicoba m.=1
Aty
mc=7VE

12



Apabila :
A <0,25 - o=l

po LB
025<ic <1l — 1,6-0,67Ac

he = 1.2 L =154

Sumber : Perencanaan Struktur Baja dengan Metode LRFD

Nu =Ag.ﬂ
w

- Cek kelangsingan :

A< 240

2.3. Perencanaan Plat Lantai

1. Pembebanan :

a. Beban mati : 150 kg/m?

b. Beban hidup :250 kg/m?

c. Beban gempa
2. Asumsi perletakan : jepit penuh
3. Analisa struktur menggunakan Tabel 14 “Dasar — dasar Perencanaan Beton

Bertulang”.
4. Analisa tampang menggunakan SKSNI T15-1991-03.
Pemasangan tulangan lentur disyaratkan sebagai berikut :

1. Jarak minimum tulangan sengkang 25 mm.

13



2. Jarak maksimum tulangan sengkang 240 mm atau 2h.
3. Penulangan lentur dihitung analisa tulangan tunggal dengan langkah —
langkah sebagai berikut :
dx=h-p-%0@
dy=h-p-%0-0@

Untuk fc < 30 Mpa, maka digunakan [; = 0,85.

0,85.fc 600
b = X
P fy P (600 + fyj

pmaks =0,75.pb

pmin =1];—4(SK SNI T -15-1991 - 03)
y

S . - IX
Dengan asumsi jepit elastis pada 4 sisi, maka : v Momen — momen
y
ditentukan sesuai dengan Tabel 14 buku “Dasar-dasar Perencanaan Beton

Bertulang” pada :—X= 1,2 untuk kasus Il didapat momen — momen sebagai berikut
y
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Momen lapangan arah X :

MIx = 0,001 .qU . (Lx?).C
Momen lapangan arah y :

Mly = 0,001 .qU . (Lx2).C
Momen tumpuan arah y :

Mty = 0,001 . qU . (Lx2) . C
Momen jepit tak terduga arah x :
Mtix = %2 . MIx

Momen jepit tak terduga arah y :
Mtiy =% . Mly

Penulangan :

Mu

P 0.9, fyb.dx’

Luas tampang tulangan :

As rencana =pmin.b.d. 106

pmin < p < pmaks — tulangan tunggal
p < pmin — dipakai pmin = 0,0058

p > pmaks — tulangan rangkap

2.4. Perencanaan Balok

Pembebanan :
a. Beban mati : 150 kg/m?.
b. Beban hidup : 250 kg/m?.

c. Beban gempa

15



Asumsi perletakkan : jepit — jepit.
Analisa struktur pada perencanaan atap ini menggunakan program SAP 2000
V.17.
Analisa tampang menggunakan peraturan SNI 03 — 2847 — 2002.
- Perhitungan tulangan lentur :

_Mu
¢

Mn

- Dimana, @ =0,80

m= fy
0,85.f'c
Rn ="
b.d

0,85. fc 600
Po= fy "B'(600+fyj

pmaks = 075pb

_14
Priin f.y

Pmin < p < pmaks — tulangan tunggal

) ) 14
£ < Prmin — dipakai ppmin = Ty
P > Pmaks — tulangan rangkap

- Perhitungan tulangan geser :
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1] =0,60

V, % ./ f'chd

AV

0,6 x V;

@V, < Vy

( perlu tulangan geser )

Vy < .V,
(‘tidak perlu tulangan geser )
Vs perlu =V, - V.

('pilih tulangan terpasang )

Av.fyd)
S

V, ada =

( pakai Vs perlu)

Tetapi jika terjadi V, < @ . V., maka harus selalu dipasang tulangan geser
minimum, kecuali untuk :
1. Pelat dan pondasi telapak.
2. Konstruksi pelat perusuk.
3. Balok dengan tinggi total yang tidak lebih dari nilai terbesar diantara 250

mm; 2,5 kali tebal sayap atau 0,5 kali lebar badan.

2.5. Perencanaan Portal

1. Pembebanan :

a. Beban mati : 150 kg/m2.

17



b. Beban hidup : 250 kg/m2.
c. Beban gempa
2. Asumsi perletakan
a. Jepit pada kaki portal.
b. Bebas pada titik yang lain.
3. Analisa struktur pada perencanaan ini menggunakan program SAP 2000
V.17.
4. Analisa tampang menggunakan peraturan SNI 03 — 2847 — 2002.
- Perhitungan tulangan lentur :

_Mu
¢

Dimana, @ = 0,80

Mn

m= fy
0,85.f'c

p:l[l_ /1_2.m.RnJ
m fy

0,85. fc 600
po= fy "B{600+fyj

pmaks :075pb

Pmin < p < pmaks — tulangan tunggal
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. . 14
£ < Pmin — dipakai pmin = ——

P > Pmaks — tulangan rangkap

- Perhitungan tulangan geser :

@ =0,60

X+ f'chb.d

BN, =0,6 x V¢

V. =

ol

@V, < \A

( perlu tulangan geser )

Vy < .V,
(‘tidak perlu tulangan geser )
Vs perlu =V, - V

( pilih tulangan terpasang )

Av.fy.d)
S

V, ada =

( pakai Vs perlu)

Tetapi jika terjadi V, < @ . V., maka harus selalu dipasang tulangan geser
minimum, kecuali untuk :
a. Pelat dan pondasi telapak.
b. Konstruksi pelat perusuk.
c. Balok dengan tinggi total yang tidak lebih dari nilai terbesar diantara 250

mm; 2,5 kali tebal sayap atau 0,5 kali lebar badan.
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2.6. Perencanaan Kolom

1. Pembebanan :
a. Beban mati : 150 kg/m2
b. Beban hidup : 250 kg/m2.
c. Beban gempa
2. Asumsi perletakan
a. Jepit pada kaki portal.
b. Bebas pada titik yang lain.
3. Analisa struktur pada perencanaan ini menggunakan program SAP 2000
V.17.
4. Analisa tampang menggunakan peraturan SNI 03 — 2847 — 2002.

Perhitungan besar eksentrisitas maksimum :

M .
e, —= >e, min
M2

- Menentukan momen yang diperbesar :

R

WA—WB—ﬁ

1,

- Didapt k dari nomogram
kl, =k . Ik

r=03.h

20



Kl 3 —12(ﬂ]
r m,

Menentukan tulangan penampang kolom

L > 01
$A,.085.fc

&
h

Dari buku grafik untuk kolom dengan tulangan pada seluruh sisi buku

“Dasar Perencanaan Beton Bertulang” gambar 9.9 didapat :

2.7.

r dari fc dan 8

p =0,01 A
Perencanaan Pondasi

Digunakan pondasi tiang pancang dengan bentuk bulat berdiameter 30
Keliling = 2r, Luas penampang = nr?

Perhitungan Daya Pikul Tiang

P tian

o= (20 (1x4)

P 1y = giZMx*Y max+ZMy*Xmax

+ < P tian
n nys*> y2 nXx* > X2 J
Kontrol Geser Pons

kP
zh(h+d)
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>

Tijin=0,65 ,/fc
Penulangan pile cap

oo M
gb.d?

p:l[l_ [ 2.m.RnJ
m fy

Mencari nilai p

0,85.fc 600
= fy "B{600 + fyj

pmaks :075pb

_14
pmin f.y

Pmin < p < pmaks — tulangan tunggal

. . 14
£ < Pmin — dipakai pmin = ——

P > Pmaks — tulangan rangkap
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BAB X

PENUTUP

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat
dan petunjuknya sehingga laporan Tugas Akhir yang berjudul “Perencanaan
Gedung Universitas Widya Dharma Klaten *.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa apa yang tertuang dalam tugas akhir ini
banyak kekurangan dari segi penyajian maupun teknis perencanaannya. Hal ini
karena keterbatasan waktu dan keterbatasan ilmu yang kami miliki, yang belum
berpengalaman dalam perencanaan, khususnya perencanaan bangunan.

Dalam  penyusunan  Tugas Akhir ini, kami telah  berusaha
mengimplementasikan teori-teori yang telah didapat selama perkuliahan dan
peraturan-peraturan serta literature-literature yang berhubungan dengan konstruksi

bangunan gedung.

10.1 Kesimpulan

Perencanaan struktur ‘“Perencanaan Gedung Universitas Widya Dharma
Klaten “ didesain sesuai dengan Dasar — dasar Perencanaan Beton Bertulang (
SKSNI T15-1991-03).

Secara garis besar perencanaan Struktur “Perencanaan Gedung Universitas

Widya Dharma Klaten “ ini adalah sebagai berikut :
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Komponen non struktural
Struktur atap, terbuat dari konstruksi baja profil siku 50.50.5, 55.55.6 60.60.6
dengan sambungan baut, penutup menggunakan genting beton. Plat lantai
direncanakan sistem plat dua arah dengan ketebalan 12 cm tipical untuk seluruh
tingkat.

Struktur utama portal didesain dengan menggunakan Beton dengan

f'c’= 30 MPa dan mutu baja fy =240 MPa.

Ukuran balok utama = 60x30cm?.

Ukuran balok anak = 50x30cm?.

Kolom utama = 55x55¢cm?2.

Struktur bawah = Pondasi Tiang Pancang
10.2 Saran

Adapun saran yang dapat kami berikan adalah:

1. Perencanaan Struktur gedung tidak hanya berpedoman pada ilmu tetapi
dipertimbangkan pula yang biasa dilaksanakan dilapangan.

2. Hambatan-hambatan yang terjadi pada waktu pengerjakan tugas akhir
adalah keterbatasan pengetahuan, untuk mengatasi permasalahan tersebut
yaitu tetap semangat dan membaca literature - literatur.

Demikian saran yang dapat kami berikan semoga pembangunan gedung ini

dapat bermanfaat bagi kita semua.
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4.

LAMPIRAN

Analisa Struktur Rangka Atap Menggunakan Program SAP 2000 V.17

Data — data yang telah terdapat pada perhitungan rangka atap bab Il yaitu :

Mutu baja : fu = 370 MPa, fy = 240 Mpa, Ebaja = 200000 Mpa
Beban mati : 385 kgm

Beban hidup : 100 kg

Beban Plafon 83 kgm

Beban muatan angin :

- Angin tekan : X = -23kg Z= 40kg

- Angin hisap : X =12 kg Z = -20 kg

Buka program SAP 2000 V.17

Pilih unit satuan yang akan digunakan menjadi | Kgf, m, C

Klik menu File > New Model setelah muncul Form New Model. Klik Grid

Only

e _
| 3 rsw Moaed ]
Thwa s vasizae Proea Ytaray
®  neaios Moo o Debauty win Ly Rat.nC

Wadty Fow YiFToR
Yitmion Mok Soer e Loy e

sz Twgine
Dars Gz Oriy B 20 Tummas L Trmmma 2 Frevas

Setelah muncul Form Frames, isikan data seperti gambar dibawabh ini
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‘.
'
' Zeece
- |

Klik OK, kemudian muncul grid seperti gambar dibawah

ER el LS e D ———

e Bl Vew  Defee Bue e Meage  Aae Sy Desp Opsoce  Taoe e
DY HAEAC /B P»IQAA/EG O IS5 & NS N ffirte - 1B~

[§i Reamara |

aoex veom 1160 [Goem sl sl

Setelah gambar permodelan selesai dibuat, langkah berikutnya adalah
mendefinisikan material Struktur. Caranya klik Menu Define > Material

kemudian muncul Form Define Materials, dan Inputkan Data seperti berikut
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3 Maerial Property Duey

Geversl Dits
UatemalNars end Dupay Cobr
Vatew Type

Verainems

Arght et Vase
Wt par Ut Vet T BSTEDS

Uesa pecUnt Voure

nkuoc fropety Dats

Vecsta 3f Duescay 1

Fraece
Cotftems! of Thptrdl Excatane &

Shew Patin ©

O Propertes 1ar Sine Uateien
Vmenrs Vit Senns, Fy
Ve Tesle Srews 4
ffeciion Viekd Siens. 7yn

EMectvr Terake Strees, Fue

Swith o Advances Przpecty Dactey

| ox Cancel

MONERTRg - NS

0T

7. Klik OK sampai kembali pada gambar kerja.

8. Setelah Material struktur selesai didefinisikan, langkah berikutnya adalah

mendefinisikan penampang struktur. Cara mendefinisikannya adalah Klik

Menu Define > Section Properties > Frame Section

9. Pada Form Frame Section klik add New Property

10. Pada kotak Frame section Property Type pilih Steel pilih Double Angle

kemudian masukan input data seperti gambar dibawah

r-
¥ A3 Freme Section Fropesty

Tt Fropmty Tyoe

Frarss Sectus Prazeny Type

Chox % 4348 & 5908 Sectos

Vieste Furge

[

Clarne:

Caoon
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r wvm—1
¥ Double Angle Section e

Section Heme 70707 pupwyceer 1R
Secton Nodms | VoatyThow lates

Dimersoos

Outaide deptr (13)

Outside wia (12 0.15

7 SOLE-0%
Marzoetal log tuckrees ( if T SOLE-0

Virscat lng Sickeess (e ) T 20003

Back o dack dsinace (ds )

Propeties
Maeral Preperty Modden Secuan Fropenes

+ | ANFyS0 - Set Modibary Time Dependent Propertes.

oK | Cascel

11. Setelah Proses mendefinisikan profil penampang selesai didefinisikan,
langkah berikutnya adalah pendefinisian jenis beban, caranya : Klik Menu
Define > Load Patterns. Setelah muncul Form Define Load Pattern,

masukkan Input seperti terlihat pada gambar dibawah ini.

r .
| B Ustwr (omd Fadtweny -

12. Setelah semua beban yang akan dipakai selesai didefinisikan, langkah
berikutnya adalah mendefinisikan kombinasi pembebanan. Caranya : klik
Menu Define > Load Combinations, kemudian klik add new Combo dan

masukkan kombinasi yang akan digunakan seperti gambar dibawah.
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13. Langkah selanjutnya yaitu menggambar frame dan pilih frame batang yang

akan digunakan sehingga akan Nampak seperti gambar dibawah ini

T A Bew Cebee Dwn et Avmm Sesrr Degte Cewgn Geews  led Hey
IV HE20 7 & "D OQARER @ w05 48 TRV rn e €8 - DI

o Kxihmerr | .|
A

T

o IR NIEIE 1ol
L 'K [ ( (314
4

7

i =

5 f/y-"'f l,: ll.‘ "',‘ - ‘7

ZIVITAR YA Y
5] = ./". V/ ; \\‘ \ 'i-‘ N
,.u:""?”" 4‘1 })" ;_';,i..g.._ki I'HL A \ \S =

N e /ii I/ Y= ) \{ \ I bn %

~ AT v

» .4 F i/ g \,.! \\‘.ﬁ'

K el ot = S SN | \"\

! FUH Al

. —A-—;t"' - "‘\}L
,

A

14. Kemudian memberikan sendi pada batang yaitu dengan cara Assign > Join

> Restraints
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15. Setelah langkah — langkah tersebut sudah dilakukan, kemudian langkah

berikutnya adalah dengan memasukkan beban — beban yang ada yaitu :

Beban mati

Atap : 385 kgm

Penggantung : 83 kgm

'x Jownt Forces

K 5472000 1720 (v - e S .

L. T S R S S

Pl

EOPEXA 71

i
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W et s $ECA (e Dbt |
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Force Gobal 2 gr & 409 % Exsting Loads
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Marvert azoul Ootal v a DFNSTUMSS Lofds

Mament atoul Gota: 2 9 [ox ] [ .cosost |
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- Beban hidup : 100 kgm

"M foint Forces § % § -

Loag Pabern Nane Unte
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Loty Coardwate Sywen
Force Giabal X ° T
Force Global Y n olen
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16. Setelah pemberian beban selesai, langkah selanjutnya adalah memberi
Releases pada sendi — sendi pada batang. Yaitu dengan cara klik All

kemudian Assign > Frame > Releases dan berikan tanda pada bagian

bagian seperti gambar dibawah.

M Arugn Frame Retmases E
‘ Frone Reeases
Rewane Frame Partw *icty Sorege
Start Iwd =t trd

Al Lzadt

Greor Torce T (Wapr)

Sha Forze 3 iWert

Terson v -

Mowurd 22 (Meas) vy v ¢ o

Worert 3) Mage| 2 w ° 0

o Askeases

17. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu menganalisa hasil pembebanan

yaitu dengan klik menu Analize > Set Analysis Options, kemudian klik XZ

plane
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18. Berikutnya proses Running Program dengan cara klik menu Analize > Run
Analysis dan pada case MODAL Kklik untuk di Do not run Case. Kemudian

klik Run Now.

[ - 2
BE St Load Cases % Bun “
Sk s
CeAs imesr St Nl B LS
M3IDAL ‘Razel Hat R Co act A
S Lmeer St et R (R
el A et R e
[ Aercohemass |
X
| Soaw LantCanaTrow. |
Araban Vastw Cuaes Vizeanw i
Aways S Ml.. ]
Hevet Shew T ot
@ SumAte o saconde ox 1 Cancet ’

19. Setelah itu akan terlihat hasil dari proses running tadi, dan berikut hasilnya.
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2. Analisa Struktur Portal Menggunakan Program SAP 2000 V.17

Data — data yang telah terdapat pada perhitungan portal bab V yaitu :
- Mutu baja : fc = 30 MPa, fy = 240 Mpa.
- Beban mati : 150 kgm
- Beban hidup : 250 kgm

1. Buka program SAP 2000 V.17

2. Pilih unit satuan yang akan digunakan menjadi | Kgf, m, C

3. Klik menu File > New Model setelah muncul Form New Model. Klik Grid

Only

B New Moded w—cow

— ———
|
|

Thrw Model vamizaton Praea ytaras

®  ntados Mook from Detaty wim Livay Rat,n C
Moty Fow risTonon
Yitmion Mock b e {oenyg e

e Tegine
Dare ez Oty Baer 20 Tsme R 0 Frervax
20 Frwwes v ot 2 Den
,J
n
Undergrourd
Coocwie

Sobd Mode

4. Setelah muncul Form Frames, isikan data seperti gambar dibawah ini.
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5. Kilik OK, kemudian muncul grid seperti gambar dibawah

B 300700 Vinate o S TR e T AR R =1,

Me &6t Vew Oes D Sdet Aogn  Anitpss  Depley Dage  Optoen  Toch  Hep

AIVHE 20 Z/ 8 »DOQAAAQ @ Haymyrn D50 & § U@ - aftr s T -
~ Hibves |

=

» .

6. Setelah gambar permodelan selesai dibuat, langkah berikutnya adalah
mendefinisikan material Struktur. Caranya klik Menu Define > Material

kemudian muncul Form Define Materials, dan Inputkan Data seperti berikut

- Untuk beton :
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Omhar Pvepenies Sor Concrene Uateral
Specitind Concrete Compressive Sreagh, F2 »
7] Ughtwesght Concrme

Seeer Ihnrgr Redecten focisr

| Swice To Agvanced Progerty Osslay

- Untuk baja :

7. Klik OK sampai kembali pada gambar kerja.
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8. Setelah Material struktur selesai didefinisikan, langkah berikutnya adalah
mendefinisikan penampang struktur. Cara mendefinisikannya adalah Klik
Menu Define > Section Properties > Frame Section

9. Pada Form Frame Section klik add New Property

10. Pada kotak Frame section Property Type pilih Concrete pilih Rectangular

kemudian masukan input data seperti gambar dibawah

2 Add Frame Saction Sropery ]

Falect Prperty Type

frare Secten Preperty Troe Cenaes -
Chch 12 400 8 Conovess Secton
~
Nectes guter o Mo te
T
\_J
| |-
Frecast Frecaw o
el

- Untuk Balok (Beam)

r ™
3 Rentorcesnent Data g
Qetar Valoral
Losgtudine Ser + | AGISGS0 v
Confrmunt Sars (Tes + |l AB15GB0 v
Design Type

Cobermn {P-VZ-U3 Design)
& Beam (N2 Desgn Onky)
Coacrete Cover % LongRudine Robar Cotter
Top 0.08 1
Bettom 208 }
Renforcesent Overndea for Ductie Beama

Lent Rt
Top o

Eatton
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11. Setelah Proses mendefinisikan profil penampang selesai didefinisikan,
langkah berikutnya adalah pendefinisian jenis beban, caranya : Klik Menu
Define > Load Patterns. Setelah muncul Form Define Load Pattern,

masukkan Input seperti terlihat pada gambar dibawah ini.

12. Sebelum menentukan definisi gempa, langkah yang dilakukan sebelumnya
adalah dengan menentukan kategori jenis bangunan. dan yang kita analisa

terdapat pada kategori bangunan IV.

Tabel 2 Faktor keummam gempa (I.)

13. Kemudian menentukan klasifikasi situs tanah

Tabel 3. Klasiﬁkasn situs

, (m/detik) Natau N,

CATATAN: N/A = tidiak dapat dipakal

- Dan hasil dari analisa mendapatkan hasil sebagai berikut.
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14. Langkah selanjutnya adalah menentukan kategori seismic berdasarkan

parameter respons percepatan pada perioda pendek dan pada perioda 1

detik.

Tabel 6. Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda pendek.

Nilai Sps
Spg < 0,167

Tabel 7. Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada perioda 1 detik

Spy < 0.067

0,133 < Spy < 0,20

15. Dan dari hasil analisa diatas didapat perhitungan seperti dibawah.

1 Faktor keutamaan gempa le = 1,50 karena terdapat pada kategori IV yaitu fasilitas pendidikan
* data sondir pertama = 4.616
* data sondir kedua =5.241

3 Jadi termasuk SE (tanah lunak) <175 <15 <50

4 sds=0.61 termasuk kategori IV yaitu diatas < 0.50 berada pada kategori D
sdi=0.616 termasuk kategori IV yaitu diatas <0.20 berada pada kategori D

5 Koefisien modifikasir=8

2 Sehingga struktur rangka beton bertulang memikul momen menengah

7 Didapatkan ca =0.244, cv = 0.616 , koefisien =1.839
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16. Langkah selanjutnya adalah memberikan definisi beban gempa dengan cara
klik menu Define > Load Case > klik MODAL > Modify, pada type of
modes klik Ritz vectors, Maximum Number of modes = 9 (karena perlantai
di kalikan 3), Minimum Number of modes = 1, berikut gambar langkah

yang dilakukan.

= Load Case Duats - Modal e
Load Case Nane hooes Load Caae Type
NOOAL | St Dal Mo e tyStuw Wazw v | Demgn
SEfMess 1o Use Tywe af Meoes
8 Zers véw Cordtors - Unsbhessed S Uigen Vectors

& iz vectans

Nurrger af Vooes Mass Source
Nacoun Hurger 3¢ Vodes 3 PR

Nrwrum Nenmer of Vodes 1

Losas Agphett
Tarpet Dyname:

Partepaten

Losd Tyoe Leadbame  Naceun Cyces  pamcs (%)
| agcet -|ux -0 “
Azoal oy 0 138

ok
“od Moty Desete Cancel

17. Kemudian mendefinisikan Mass source dengan cara klik menu Define >

Mass Source dan isikan data seperti pada gambar berikut.

e ]

=1

r »
¢ Mass Source Data R

Vass Seurcs Name Maten
Mass Source

¥ Element Sef Uass and Addtional Nasa
Spechfnd Loss Patierns

Nass Wutplers for Load Pamems

Load Pumam Nultipler
LUvE - 03
DEAD 1 —
o A
Moty _
Dalee
o< Cancel
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18. Berikutnya dengan memasukkan data response spectrum functions dengan

cara klik menu Define > Function > Response Spectrum Function

kemudian Modify sehingga Nampak seperti gambar dibawah.

M Reponie Spactrum  Faretion Defasion

1390 2159

Tty Grwan

o Casem

19. Setelah melakukan proses memasukan data kemudian langkah selanjutnya

adalah mendefiniskan Load case data, sehingga akan seperti pada gambar

dibawah ini.

R Lowd Case Date - Sesgone Spectrim s
L] Cans tune ary § Lane W
e Set Dl Nawm Mady/Zora Assgeras Spetren = | Dengn
Vode Crmzame Cyvcmes Compnatn
. o oM n 0 L
mss cocy
mss oM % 0
Arecuts Abasae
Parmsc « g Type 5SS -
ow
FAC 10 Perzee Vous tawe
L Freatn (MSERR0Y
Doste b
Vel Lond Case
Jon Maden Yo s Monel Lsedt Cone P -
& Saviart - Acocletsies Loeden
Agswce? - Daglecwmert hats Laadeg
L Apgind
Lood Tyoe Lond b Punitme Sk Farwd
Actel 2 v s - 1mm
LN | T RSN (TR | — %S
Mesry
Lews
aw Atvarcet Lant Pramece
Orar ey
tn 3 | o
wote! Dareey Consieni » 008 Megtnlitam o4
Cavem

20. Langkah selanjutnya yaitu menggambar frame dan pilih frame batang yang

akan digunakan sehingga akan Nampak seperti gambar dibawah ini
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21. Kemudian memberikan sendi pada batang yaitu dengan cara Assign > Join

> Restraints

rx Joint Restraints @

==l

Restraints in Joint Local Directions
Translation 1 [| Rotation about 1
Translation 2 [| Rotation about 2
Translation 3 Rotation about 3 '

' Fast Restraints
'

[ox ] [ cencal ]

S a4

20. Setelah langkah — langkah tersebut sudah dilakukan, kemudian langkah

berikutnya adalah dengan memasukkan beban — beban yang ada yaitu :

- Beban mati
m Area Uniform Loads
Load Pattern Name Units
B 2
Uniform Load Options
load 150 @ Add to Existing Loads
Coord Syst GLOBAL v (") Replace Existing Loads
Direction Gravity = (") Delete Existing Loads
ok ] [ cancel ]
- Beban mati
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¥ al
D€ Area Uniform Loads ﬂ

Load Pattern Name Units
[+ e -]
Uniform Load Options
Load 250| @ Add to Existing Loads
Coord System GLOBAL - (") Replace Existing Loads
Direction () Delete Existing Loads
[ ok ] [ cance |

21. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu menganalisa hasil pembebanan
yaitu dengan klik menu Analize > Set Analysis Options, kemudian klik

Space frame

x Analysis Options PP |

Available DOFs
@lux @uy @uz [@RX [@RY [¥]RZ

Fast DOFs

Space Frame  Plane Frame Plane Grid Space Truss

Cancel
[ Solver Options... |

XZ Plane XY Plane

Tabular File

[7] Automatically save Microsoft Access or Excel tabular file after analysis

22. Berikutnya proses Running Program dengan cara klik menu Analize > Run

.
M Sat Load Carn ta ln _“g; T i
Cach 1y
e Troe Tea Achon
TEAD Lirwar Siate et Ran =
VCOAL Vel et Ram )
e Linsar ate et Rgn =
el Resdoree Spactnun et Rus 2
902 Reazeese Speanm et Ran S
| Raedlo Mot n A2
ety Al Teudts
Shew o Cona Tive
Anayus Phrster Ophene Vageiabe
Jowitys Srow | R Maw
A Traw = o
o Srowater 4 o _ O . Canen |
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LAB. MEKTAN UNISULA
Projec : Renc. Univ. Widya Dharma

Poin : S1

Locatin : Jalan Ki Hajar Dewantoro Klaten

CONE PENE TROMETER TES / SONDIR
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LAB. MEKTAN UNISULA

Projec : Renc. Univ. Widya Dharma JobNo: 1 DPCT
Poin : S1 Test By : Supripto BE
Locatin : Jalan Ki Hajar Dewantoro Klaten Date : 15-8-2011

CONE PENE TROMETER TES / SONDIR
STANDAR TEST : ASTM D 3441 - 94

Monometer Reading | Total
Cone Total Friction | Fr*20/10 (Cumulativel Local [Friction Ratig
Depth [ Resitance [Resistance|  (Fr) Friction Frition (FR)
(gc) (TR) (TCF) (LF)

(m) | (kg/em2) | (kgfem2) | (kg/em2) | (kg/em’) | (kg/em') | (kg/em2) (%)
A B & D E F G H
0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00
-0.20 30 40 10 20 20 1.00 3.33
-0.40 30 45 15 30 50 1.50 5.00
-0.60 30 35 5 10 60 0.50 1.67
-0.80 10 15 5 10 70 0.50 5.00
-1.00 10 15 5 10 80 0.50 5.00
-1.20 10 15 5 10 90 0.50 5.00
-1.40 7 14 7 14 104 0.70 10.00
-1.60 7 12 5 10 114 0.50 7.14
-1.80 8 16 8 16 130 0.80 10.00
-2.00 10 13 3 6 136 0.30 3.00
-2.20 10 13 3 6 142 0.30 3.00
-2.40 11 17 6 12 154 0.60 545
-2.60 11 18 7 14 168 0.70 6.36
-2.80 11 I8 7 14 182 0.70 6.36
-3.00 11 17 6 12 194 0.60 5.45
-3.20 10 17 7 14 208 0.70 7.00
-3.40 10 18 8 16 224 0.80 8.00
-3.60 9 16 7 14 238 0.70 7.78
-3.80 7 14 7 14 252 0.70 10.00
-4.00 6 12 6 12 264 0.60 10.00
-4.20 10 17 7 14 275 0.70 7.00
-4.40 12 17 5 10 285 0.50 4.17
-4.60 12 22 5 10 298 0.50 4.17
-4.80 17 24 5 10 308 0.50 2.94
-5.00 20 26 4 b 316 0.40 2.00
-5.20 14 20 6 12 328 0.60 429
-5.40 26 32 6 12 240 0.60 2.31
-5.60 26 35 9 18 358 0.90 3.46
-5.80 30 40 10 20 378 1.00 333
-6.00 40 46 6 10 398 0.50 1.25
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LAB. MEKTAN UNISULA

Projec : Renc. Univ. Widya Dharma

Poin : S1

Locatin : Jalan Ki Hajar Dewantoro Klaten

JobNo: 1

Test By : Supripto BE

Date : 15-8-2011

CONE PENE TROMETER TES / SONDIR
STANDAR TEST : ASTM D 3441 - 94

DPCT

Monometer Reading Total
Cone Total Friction | Fr*20/10 Cumulative Local [Friction Ratio
Depth | Resitance |Resistance|  (Fr) Friction | Frition (FR)
(gc) (TR) (TCF) (LF)
(m) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em’) | (kg/em’) | (kg/em2) (%)
A B C D E F G H
-6.20 45 55 10 20 408 1.00 2.22
-6.40 45 55 10 20 428 1.00 222
-6.60 45 55 10 20 448 1.00 222
-6.80 35 45 10 20 468 1.00 2.86
-7.00 55 65 10 20 488 1.00 1.82
-7.20 50 55 5 10 498 0.50 1.00
-7.40 55 60 5 10 508 0.50 0.91
-7.60 25 30 5 10 518 0.50 2.00
-7.80 20 25 5 10 528 0.50 2.50
-8.00 15 20 5 10 538 0.50 3.33
-8.20 17 25 8 16 554 0.80 4.71
-8.40 8 12 4 8 562 0.40 5.00
-8.60 5 9 4 8 570 0.40 8.00
-8.80 15 25 10 20 590 1.00 6.67
-9.00 17 25 6 12 606 0.60 471
-9.20 17 30 13 26 632 1.30 7.65
-9.40 22 25 6 12 644 0.60 2.86
-9.60 20 30 10 20 664 1.00 5.00
-9.80 17 25 8 16 680 0.80 4.71
-10.00 17 30 8 16 696 0.80 4.71
-10.20 12 23 11 22 716 1.10 9.17
-10.40 10 16 6 12 730 0.60 6.00
-10.60 12 18 6 12 742 0.60 5.00
-10.80 10 14 4 8 750 0.40 4.00
-11.00 12 19 7 14 764 0.70 5.83
-11.20 10 15 5 10 774 0.50 5.00
-11.40 10 15 5 10 784 0.50 5.00
-11.60 10 15 5 10 794 0.50 5.00
-11.80 12 17 6 12 804 0.60 4.17
-12.00 10 18 8 16 820 0.80 8.00
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LAB. MEKTAN UNISULA

Projec : Renc. Univ. Widya Dharma JobNo:2 DPCT
Poin : S2 Test By : Supripto BE
Locatin : Jalan Ki Hajar Dewantoro Klaten Date : 15-8-2011

CONE PENE TROMETER TES / SONDIR
STANDAR TEST : ASTM D 3441 - 94

Monometer Reading Total
Cone Total Friction | Fr*20/10 Cumulativl Local [Friction Ratio
Depth [ Resitance [Resistance|  (Fr) Friction Frition (FR)
(gc) (TR) (TCF) (LF)
(m) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em’) | (kg/em’) | (kg/em2) (%)
A B C D E F G H

0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00
-0.20 40 55 15 30 30 1.50 3.75
-0.20 40 50 10 20 50 1.00 2.50
-0.60 30 40 10 20 70 1.00 3.33
-0.80 20 30 10 20 90 1.00 5.00
-1.00 15 25 10 20 110 1.00 6.67
-1.20 8 15 7 14 124 0.70 8.75
-1.40 7 15 8 16 140 0.80 11.43
-1.60 10 25 i5 30 170 1.50 15.00
-1.80 26 30 4 8 178 0.40 1.54
-2.00 30 40 10 20 198 1.00 333
-2.20 17 25 8 16 214 0.80 4.71
-2.40 10 18 8 16 230 0.80 8.00
-2.60 12 18 6 12 241 0.60 5.00
-2.80 10 16 6 12 254 0.60 6.00
-3.00 10 16 5 10 266 0.50 6.00
-3.20 12 19 5 10 280 0.50 5.83
-3.40 12 18 6 12 292 0.60 5.00
-3.60 11 17 6 12 304 0.60 545
-3.80 11 17 6 12 316 0.60 545
-4.00 11 16 6 12 326 0.60 4.55
-4.20 10 15 3 10 336 0.50 5.00
-4.40 10 15 5 10 346 0.50 5.00
-4.60 11 17 6 12 358 0.60 5.45
-4.80 11 18 7 14 72 0.70 6.36
-5.00 11 18 7 14 386 0.70 6.36
-5.20 12 19 7 14 400 0.70 5.83
-5.40 15 27 12 24 424 1.20 8.00
-5.60 28 40 12 24 448 1.20 4.29
-5.80 32 42 10 20 468 1.00 3.13
-6.00 32 46 14 28 496 1.40 4.38
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LAB. MEKTAN UNISULA

Projec : Renc. Univ. Widya Dharma JobNo:2 DPCT

Poin : 82 Test By : Supripto BE

Locatin : Jalan Ki Hajar Dewantoro Klaten Date : 15-8-2011
CONE PENE TROMETER TES / SONDIR
STANDAR TEST : ASTM D 3441 - 94
Monometer Reading | Total
Cone Total Friction | Fr*20/10 Cumulativd Local [Friction Ratia
Depth | Resitance [Resistance| (Fr) Friction Frition (FR)
(qc) (TR) (TCF) (LF)
(m) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em2) | (kg/em') | (kg/em’) | (kg/em2) (%)
A B C D E F G H

-6.20 40 55 15 30 526 1.50 3.75
-6.40 45 60 15 30 556 1.50 3.33
-6.60 55 65 10 20 576 1.00 1.82
-6.80 55 65 10 20 596 1.00 1.82
-7.00 45 55 10 20 616 1.00 222
-7.20 50 65 15 30 646 1.50 3.00
-7.40 55 70 15 30 676 1.50 2.73
-7.60 50 60 10 20 696 1.00 2.00
-7.80 45 60 15 30 726 1.50 3.33
-8.00 35 45 10 20 745 1.00 2.86
-8.20 30 40 10 20 765 1.00 3.33
-8.40 12 18 6 12 778 0.60 5.00
-8.60 11 18 7 14 792 0.70 6.36
-8.80 11 18 7 14 806 0.70 6.36
-9.00 11 18 7 14 820 0.70 6.36
-9.20 18 20 2 4 824 0.20 1.11
-9.40 17 22 5 10 834 0.50 2.94
-9.60 16 23 7 14 848 0.70 438
-9.80 16 23 7 14 862 0.70 4.38
-10.00 16 24 8 16 878 0.80 5.00
-10.20 12 20 8 16 894 0.80 6.67
-10.40 11 20 9 18 912 0.90 8.18
-10.60 12 21 9 18 930 0.90 7.50
i -10.80 10 18 8 16 946 0.80 8.00
-11.00 10 18 8 16 962 0.80 3.00
-11.20 12 19 7 14 976 0.70 5.83
-11.40 11 18 7 14 998 0.70 6.36
-11.60 11 19 7 14 1004 0.70 6.36
-11.80 12 20 8 16 1020 0.80 6.67
-12.00 10 18 8 16 1036 0.80 8.00
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